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ABSTRAK

Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Proses
pencarian identitas adalah salah satu kebutuhan diri remaja, pada umumnya remaja
mengalami banyak masalah tak jarang remaja menunjukkan kecenderungan perilaku
agresif yang merupakan perilaku yang secara sadar dilakukan untuk merusak,
membahayakan, ataupun mengancam orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kecenderungan perilaku agresif antara siswa laki-laki dengan
perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
komparatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X sejumlah 392
siswa, dengan pemilihan simple random sampling jumlah sampel yang di ambil
adalah 198 siswa, 99 laki-laki dan 99 perempuan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala kecenderungan perilaku agresif. Teknik analisis
data mengunakkan 7 fest pada aplikasi SPSS wversi 26. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga
didapatkan hasil terdapat perbedaan yang signifikan kecenderungan perilaku agresif
pada siswa laki-laki dengan siswa perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa laki-laki memiliki kecenderungan perilaku agresif yang lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa perempuan.

Kata Kunci : Agresif, Remaja, Laki-laki, Perempuan.
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ABSTRACT

Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood. The process of
finding identity is one of the needs of adolescents. This study aims to determine
differences in tendencies of aggressive behavior between male and female students.
The method used in this research is comparative quantitative. The population in this
study were all students of class X totaling 392 students, with the selection of simple
random sampling the number of samples taken were 198 students, 99 boys and 99
girls. Collecting data in this study using a scale of aggressive behavior tendencies.
The data analysis technique used the T test in the SPSS version 26 application. The
results showed a significance value of 0.001, which means it is smaller than 0.05 so
that the results showed that there was a significant difference in the tendency of
aggressive behavior in male and female students. The results of this study indicate
that male students have a higher tendency to aggressive behavior than female

students.

Keywords : Aggressive, Teen, Boy, Girl.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk tuhan yang paling sempurna, manusia merupakan
makhluk yang dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. Manusia dikatakan
pula sebagai makhluk sosial karena manusia tidak bisa melepaskan dirinya dari
pengaruh orang lain, serta di dalam diri manusia terdapat dorongan untuk
berhubungan atau berinteraksi dengan manusia lain baik itu dari usia anak-anak,
remaja maupun dewasa. Aristoteles (384-322 SM) seorang ahli filsafat Yunani kuno
(dalam Retalia, dkk., 2022) menyatakan dalam ajarannya, bahwa manusia adalah
zoon politicon artinya bahwa manusia itu sebagai makhluk, pada dasarnya selalu

ingin bergaul dalam masyarakat.

Kehidupan manusia mengalami masa perkembangan dan pertumbuhan, baik
secara fisik maupun kognitif sesuai dengan periode atau fase-fase kehidupannya.
Tahap perkembangan kehidupan manusia dimulai dari masa prenatal, anak-anak,
remaja, masa dewasa, dan sampai masa lansia (Putri, A, 2019). Salah satu tahap
perkembangan tersebut dalam kehidupan manusia terdapat fase remaja. Pada
periode ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, psikologis
maupun sosial. Perubahan ini terjadi dengan sangat cepat dan terkadang tanpa
disadari. Perubahan yang menonjol adalah perkembangan tanda-tanda seks
sekunder, terjadinya pacu tumbuh, serta perubahan perilaku dan hubungan sosial

dengan lingkungannya.

Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, proses
pencarian identitas adalah salah satu kebutuhan diri remaja, pada umumnya remaja
mengalami banyak masalah. Dikatakan pula bahwa masa remaja merupakan masa

yang rentan akan masalah menurut Hurlock (dalam Arif, dkk., 2019). Masa remaja
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adalah masa peralihan yang ditandai dengan perubahan fisik dari masa kanak-kanak
ke masa dewasa. Tahap perkembangan remaja memiliki tiga tahap yang
berlangsung antara usia 12-21 tahun. Dengan pembagian usia 12-15 tahun dikatakan
sebagai remaja awal, usial5-18 tahun dikatakan sebagai remaja madya, dan usia 18-

21 tahun merupakan masa remaja akhir. Monks (dalam Yulianti, 2019).

Masa remaja dikatakan sebagai masa yang berbahaya, karena pada periode ini
para remaja akan meninggalkan tahap kanak-kanak dan menuju ke tahap
selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. Masa remaja ini sering dikatakan sebagai masa
kritis karena belum adanya pegangan sedangkan kepribadiannya sedang mengalami
pembentukan, pada masa ini pula remaja mengalami perkembangan emosi dan
merupakan puncak dari emosionalitas sehingga membutuhkan perhatian dari
orangtua (Zola, dkk., 2017). Masa remaja merupakan masa peralihan yang perlu
diperhatikan oleh orangtua atau orang disekitar, tak jarang banyak remaja yang
mengalami permasalahan karena belum bisa beradaptasi dengan peralihan masa
kanak-kanak ke masa remaja, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan

kecenderungan perilaku agresif pada remaja.

Ali, dkk., (dalam Fitri & Adelya, 2017) menyebutkan bahwa pada masa ini
karakteristik remaja akan mengalami peningkatan serta kematangan pada fisik,
mental, sosial, dan emosional. Pada umumnya setiap individu memiliki
perkembangan yang berbeda-beda dalam setiap kehidupannya. Pada masa ini pula
remaja mengalami masa transisi yang memperlihatkan perilaku yang unik dan
kesulitan serta masalah yang timbul karena beberapa faktor penyebabnya yang
membuat remaja kesulitan mengelola emosi sehingga salah satunya akan

menyebabkan perilaku agresif.

Perilaku agresif adalah perilaku yang secara sadar dilakukan untuk merusak
dan membahayakan ataupun mengancam orang lain. Townsend (dalam Hardoni

dkk., 2019) menyebutkan perilaku agresif adalah perilaku untuk mengancam dan
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dilakukan pada benda ataupun orang baik itu perilaku verbal maupun fisik yang
dapat membahayakan manusia dan makhluk hidup lainnya, yang dapat

menyebabkan kerusakan, kesulitan, rasa sakit, dan merusak properti.

Sedangkan menurut teori Berkowitz (dalam Hayati & Indra., 2018) perilaku
agresif merupakan manifestasi tingkah laku serta pelampiasan perasaan marah,
frustasi ketika menghadapi konflik atau kondisi yang tidak menyenangkan
dilakukan untuk melukai orang lain, baik secara fisik maupun psikologis yaitu
perlakuan verbal dan nonverbal, untuk memberi perlawanan atau menghukum orang
lain secara langsung ataupun secara tidak langsung. Berbagai dampak dapat terjadi
akibat perilaku agresif seperti menurunnya prestasi belajar, hubungan sosial yang
tidak baik, kecemasan, depresi, masalah hukum, reaksi traumatis psikologis dan

emosional, panik, fobia, dan sampai menyebabkan bunuh diri.

Buss-Perry (dalam Hardoni dkk., 2019) menyebutkan perilaku agresif terdiri
dari empat karaktersitik, yaitu perilaku agresi fisik, verbal, kemarahan serta
permusuhan. agresi fisik (physical aggression) merupakan perilaku menyerang
orang lain dengan menggunakan bagian tubuh maupun benda lain yang dapat
mengakibatkan korban mengalami luka fisik. Kedua adalah agresi verbal (verbal
aggression) merupakan perilaku verbal berupa ancaman dan penolakan, sehingga
menyebabkan korban mengalami luka psikis. Ketiga adalah kemarahan (anger)
yaitu respon emosional dengan menunjukkan rasa marah dan frustasi. Selanjutnya
yang terakhir yaitu permusuhan (hostility) merupakan perilaku verbal yang
diungkapkan dengan curiga kepada orang lain dengan tujuan memproteksi diri dari

rangsangan yang di anggap berbahaya.

Terdapat dua faktor penyebab perilaku agresif yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, tetapi dapat dilihat kenyataannya bahwa pada setiap individu terdapat
berbagai permasalahan penyebab perilaku agresif setiap siswa itu berbeda-beda

pula. Jenis kelamin sering disebut oleh sebagian orang yaitu gender yang artinya hal
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tersebut berhubungan dengan peran yang berbeda, fungsi dan tanggung jawab yang
berbeda pula antara laki-laki maupun perempuan, ini merupakan hasil kesepakatan
atau hasil bentukan dari masyarakat. Perempuan dan laki-laki memiliki emosi yang
berbeda dalam menghadapi faktor-faktor penyebab berkembangnya Dalam hal ini
perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi perbedaan perilaku agresif siswa baik
laki-laki maupun perempuan.perilaku agresif, reaksi emosional remaja yang

cenderung tidak stabil dan terkendali.

Berbagai temuan menunjukkan bahwa pria memiliki kecenderungan agresif
yang lebih tinggi daripada wanita, baik remaja, maupun orang dewasa. Perbedaan
ini menunjukkan adanya faktor pendukung. (Rozzaqyah dkk., 2021) menyebutkan
bahwa Kecenderungan perilaku agresif adalah kemungkinan seseorang melakukan
kekerasan baik secara fisik maupun verbal untuk melukai, menyakiti, atau merusak
orang lain atau harta benda. Kecenderungan perilaku agresif pada siswa laki-laki
dan perempuan memiliki perbedaan yang cukup signifikan dimana siswa laki-laki
memiliki kecenderungan agresif yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

perempuan.

Salah satu contoh kasus perilaku agresif yang baru baru ini terjadi di kota
Palembang yang diakses melalui media kumparan (2020) adalah kasus perundungan
yang terjadi di salah satu sekolah swasta berbasis agama terbaik di kota Palembang.
Menurut kesaksian ibu korban yang mengalami perundungan tersebut, hal tersebut
berdampak pada kesehatan mental anaknya. Maka sangat disayangkan apabila hal-
hal seperti ini berulang kali terjadi kepada siswa tanpa memikirkan dampak bagi
korban. Hal-hal seperti ini dapat kembali terulang dan memungkinkan terjadi di

sekolah yang akan diteliti oleh peneliti yaitu di SMA Negeri 18 Palembang.

Hasil studi pendahuluan menggunakan wawancara pada tanggal 2 November
2022 kepada guru BK di SMA Negeri 18 Palembang, terdapat beberapa siswa yang

menunjukkan kecenderungan perilaku agresif baik itu siswa laki-laki maupun siswa
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perempuan. Setiap tingkat kelas memiliki kecenderungan perilaku agresif yang
berbeda-beda pula. Dari data yang di dapatkan dari guru Bimbingan dan konseling
menyarankan agar siswa dari kelas X yang lebih cocok untuk menjadi populasi
penelitian. Karena hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan layanan
bimbingan dan konseling yang sesuai dan dapat digunakan untuk memberikan
layanan preventif kepada siswa laki-laki maupun siswa perempuan. Bentuk-bentuk
perilaku agresif yang sering terjadi di SMA Negeri 18 Palembang ini adalah agresif
secara verbal maupun secara fisik, sebagai contohnya yaitu: berbicara kasar,

mengejek teman, membanting barang, bertengkar, dsb.

Selanjutnya, studi awal dengan menggunakan angket tertutup kepada 20 orang
siswa kelas X pada tanggal 7 November 2022. Dari 20 siswa, terdapat beberapa
siswa yang teridentifikasi memiliki kecenderungan perilaku agresif verbal, seperti
membentak, mengejek, mengumpat kepada orang lain, berbicara kotor, dan
menyebar rumor buruk. Sedangkan kecenderungan perilaku agresif yang terjadi di
kalangan siswa laki-laki maupun perempuan adalah bentuk agresif fisik seperti
mengganggu orang lain, menendang meja terlibat dalam perkelahian, dan memukul

orang lain jika sedang marah.

Hal diatas pula didukung oeleh penelitian terdahulu yang dikatakan oleh
(Istigamah, 2019) didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
perilaku agresif bahwa siswa laki-laki memiliki tingkat agresivitas yang lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan. Kemudian penelitian yang mendukung dan
membantu selanjutnya ialah penelitian yang dilaksanakan oleh (Saputra, dkk., 2017)
didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku agresif

siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik unruk mencari jawaban

melalui penelitian yang berjudul “Perbedaan Kecenderungan Perilaku Agresif
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Antara Siswa Laki-Laki dengan Siswa Perempuan Pada Siswa Kelas X Di SMA
Negeri 18 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai bagaimana perbedaan kecenderungan perilaku agresif antara siswa laki-

laki dengan siswa perempuan pada siswa kelas X di SMA Negeri 18 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui perbedaan
kecenderungan perilaku agresif antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan pada

siswa kelas X di SMA Negeri 18 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 18 Palembang ini diharapkan

dapat memperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan ilmu di bidang
Bimbingan dan Konseling yang berkaitan dengan perilaku agresif siswa, serta
dapat dijadikan sebagai referensi bahan studi lanjutan tentang kecenderungan
perilaku agresif berdasarkan perbedaan jenis kelamin siswa.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perilaku
agresif berdasarkan perbedaan jenis kelamin pada siswa di sekolah, serta
digunakan sebagai suatu pengetahuan sehingga dapat bermanfaat
meminimalisir tingkat keagresifan siswa dengan cara memberikan layanan
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik ditinjau dari perbedaan jenis
kelaminnya.
b) Bagi guru Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian ini diharapkan bisa

digunakan sebagai bahan masukan dan informasi untuk membuat program
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layanan yang tepat terhadap karakteristik siswa ditinjau dari perbedaan jenis
kelaminnya.

Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan, informasi
serta dapat meminimalisir keagresifan siswa baik itu laki-laki maupun
perempuan.

Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat digunakan bahan masukan dan
perbandingan untuk peneliti selanjutnya, khususnya mengenai perilaku

agresif siswa berdasarkan perbedaan jenis kelaminnya.
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